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A B S T R A K 

Booklet merupakan media pembelajaran berukuran kecil yang 
penyajiannya jauh lebih singkat daripada buku dengan satu topik materi, 
sehingga memudahkan peserta didik untuk dibawa kemana-mana. 
Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa sebanyak 82% peserta 
didik kesulitan memahami materi Kingdom Animalia serta diketahui 
bahwa selama proses pembelajaran sudah digunakan media 
pembelajaran berupa buku paket dan LKPD. Namun, peserta didik 
masih membutuhkan sumber bahan ajar tambahan pada materi 
Kingdom Animalia dengan sebanyak 82% peserta didik setuju dalam 
pengembangan booklet dengan harapan dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik pada materi kingdom animalia. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji validitas booklet pada materi Kingdom Animalia 
kelas X SMA/MA yang telah dikembangkan dengan menggunakan tiga 
tahapan dari model pengembangan 4D (define, design, develop dan 
disseminate) yang dilakukan sampai tahap develop, yaitu uji validitas 
kepada dosen biologi dan guru biologi. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah instrumen berupa angket. Teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik analisis statistik deksriptif. Hasil rata-rata nilai 
validasi booklet adalah 97.66% dengan kategori sangat valid, dengan 
uraian dari 4 aspek penilaian yaitu 94,80% pada aspek kelayakan isi, 
100% pada aspek kebahasaan, 95,83% pada aspek penyajian, dan 
100% pada aspek kegrafikan. Kesimpulan uji validitas booklet pada 
materi Kingdom Animalia memnuhi kategori sangat valid dan dapat 
diujicobakan pada penelitian selanjutnya. 

A B S T R A K 

Booklets are small learning media whose presentation is much shorter than books with one material 
topic, making it easier for students to carry everywhere. Based on the results of observations, it was 
found that as many as 82% of students had difficulties in understanding the Kingdom Animalia material 
and it was known that during the learning process, learning media in the form of textbooks and 
worksheets were used. However, students still need additional sources of teaching materials on 
Kingdom Animalia material with as many as 82% of students agreeing to develop booklets in the hope 
of increasing students' learning interest in Kingdom Animalia material. This study aims to test the validity 
of the booklet on the Kingdom Animalia class X SMA/MA material that has been developed, using three 
stages from the 4D development model (define, design, develop and disseminate) which is carried out 
to the develop stage, namely validity testing for biology lecturers and teachers. biology. The data 
collection method used is an instrument in the form of a questionnaire. The analytical technique used is 
descriptive statistical analysis technique. The average result of the booklet validation value is 97.66% 
with a very valid category, with a description of 4 assessment aspects, namely 94.80% in the aspect of 
content feasibility, 100% in the linguistic aspect, 95.83% in the presentation aspect, 100% in the graphic 
aspect. . The conclusion of the booklet validity test on Kingdom Animalia material meets the very valid 
category and can be tested for further research.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Media pembelajaran adalah perantara berupa sumber belajar yang digunakan guru dan peserta 
didik yang menunjang kegiatan belajar (Intika, 2018). Media pembelajaran efektif dalam meningkatkan 
motivasi peserta didik dan menstimulasi peserta didik mengingat materi (Adiko, 2019; Putra & Milenia, 
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2021; Rejeki et al., 2020; Sya’bania et al., 2020). Media dikembangkan semenarik mungkin agar menarik 
perhatian didik mempelajarinya serta harus disesuaikan dengan kompetensi yang akan dicapai peserta 
didik. Media pembelajaran dirancang dengan memerhatikan karakteristik peserta didik agar materi 
pembelajaran dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik. Untuk itu, guru dituntut kreatif dalam 
mengembangkan media pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAS Pertiwi 2 Padang 
didapatkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran biologi berupa buku 
paket dan LKPD. Penggunaan buku paket dan LKPD masih menyulitkan peserta didik karena topik 
pembahasannya sangat luas dan memiliki lebih dari satu topik materi, sehingga tampak buku paket dan 
LKPD memiliki ukuran yang tebal dan berat. 

Salah satu topik materi biologi yang dipelajari peserta didik kelas X adalah materi kingdom Animalia. 
Berdasarkan angket yang disebarkan kepada 21 peserta didik didapatkan bahwa 82% peserta didik 
kesulitan dalam memahami materi Kingdom Animalia.  Hal ini disebabkan oleh materi terlalu banyak dan 
terdapat istilah-istilah yang membingungkan, sehingga peserta didik membutuhkan sumber bahan ajar 
tambahan pada materi kingdom animalia. Media pembelajaran yang dapat menjadi sumber bahan ajar 
tambahan digunakan peserta didik berupa booklet. Booklet merupakan media pembelajaran berukuran 
kecil yang berisi tulisan dengan ilustrasi yang menarik perhatian peserta didik (Aini & Habibi, 2020; Nisa 
et al., 2021). Penyajian isi materi pada booklet lebih singkat daripada buku. Booklet dengan bentuknya yang 
kecil dan ringan memudahkan peserta didik untuk membawanya kemana-mana. Booklet berisikan 
informasi-informasi penting, jelas, dan mudah dimengerti oleh peserta. Booklet dapat menjadi media 
pendamping untuk proses pembelajaran sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran peserta didik 
(Pralisaputri, 2016; Rahmatih et al., 2017; Yudistira et al., 2021). Booklet ini dapat menambah referensi 
selain buku paket dan LKPD yang digunakan, sehingga booklet dapat digunakan sebagai suplemen bahan 
ajar. 

Suplemen bahan ajar merupakan tambahan bahan yang sudah ada sebagai bahan pengayaan untuk 
peserta didik untuk meningkakan memotivasi peserta didik (Rahmatih et al., 2017; Yudistira et al., 2021). 
Suplemen bahan ajar digunakan guru dalam proses pembelajaran, sehingga dapat melengkapi bahan ajar 
yang telah ada. Dengan adanya suplemen bahan ajar membantu proses pembelajaran menjadi efektif dan 
peserta didik dapat memahami materi dengan baik. Berdasarkan observasi didapatkan, sebanyak 82% 
peserta didik setuju dalam pengembangan booklet pada materi kingdom animalia sebagai suplemen bahan 
ajar kelas.  Penelitian ini didukung oleh penelitian (Yusuf et al., 2019)  yang menghasilkan booklet sejarah 
perang Lasem yang layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran sejarah lokal dengan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Selanjutnya, penelitian (Sari, 2019) mendapatkan hasil bahwa booklet lebih 
efektif dibandingkan media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang  dampak kehamilan 
remaja di SMA Swasta Pertiwi Kota Jambi. Oleh karena itu, booklet sebagai suplemen bahan ajar dengan 
penyajian materi yang lebih sederhana dan terfokus pada satu topik materi dapat meningkatkan minat 
peserta didik. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
validitas booklet pada materi kingdom animalia kelas pada peserta didik kelas X. Hasil penelitian ini dapat 
digunakan dalam pengembangan suplemen bahan ajar berupa booklet pada penelitian selanjutnya. 

 

2. METODE  

 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development).  Model yang 
digunakan mengadaptasi dari model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model 4D terdiri dari 4 
tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate 
(penyebaran). Penelitian ini dilaksanakan sampai tahap develop (pengembangan) terutama tahap validasi 
yang dilakukan oleh 2 orang dosen biologi dan 1 orang guru biologi. Instrumen yang digunakan adalah 
lembar validasi yang memuat aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Teknik analisis 
yang digunakan analisis deksriptif dengan beberapa langkah, pertama, memberikan skor jawaban dengan 
skala Likert yang dimodifikasi dari (Rosyidah et al., 2019) dengan kriteria sebagai berikut: SS (sangat 
setuju) = bobot 4, S (setuju) = bobot 3, TS (tidak setuju) = bobot 2, STS (sangat tidak setuju)= bobot 1. 
Kedua, menentukan skor tertinggi. Ketiga, Menentukan jumlah skor dari setiap indikator. Menentukan 
skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari validator. Keempat, menentukan nilai validitas yang 
dimofikasi dari penelitian). Dan Kelima, memberikan penilaian validitas yang modifikasi dari (Puspita et 
al., 2017).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengembangan booklet pada materi kingdom animalia dilaksanakan dengan menggunakan tiga 
tahapan dari model pengembangan 4D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
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(design), dan tahap pengembangan (develop). Hasil dari ketiga tahapan adalah sebagai berikut, Tahap 
Define, tahapan yang dilaksanakan pada tahap define adalah analisis kurikulum, analisis media, analisis 
peserta didik, analisis konsep dan analisis perumusan tujuan pembelajaran. Tahapan pendefinisian (define) 
ini dilaksanakan dengan penyebaran angket observasi kepada guru dan peserta didik di SMAS Pertiwi 2 
Padang. Diketahui bahwa kriteria sumber belajar yang diinginkan peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2. 
Kriteria sumber belajar ini dapat dijadikan acuan dan solusi untuk pengembangan booklet sebagai 
suplemen bahan ajar peserta didik  yang menarik dan sekaligus praktis serta dilengkapi dengan beragam 
informasi tambahan. Booklet belum pernah dicobakan sebagai suplemen bahan ajar di SMA Pertiwi 2 
Padang, khususnya pada materi kingdom animalia. 

 
Tabel 2. Kriteria sumber belajar yang diinginkan peserta didik 

No Kriteria sumber belajar yang diinginkan peserta didik Jumlah (%) 
1 Bacaan disertai gambar 23% 
2 Berwarna pada setiap halaman 32% 
3 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 54% 
4 Materi yang disampaikan singkat, padat, dan jelas 73% 
5 Berukuran lebih kecil dan praktis 4% 
6 Ada tambahan informasi luar berkaitan dengan materi 27% 
7 Terdapat penjelasan untuk istilah-istilah yang sulit 36% 

 
Tahap Design, Tahapan yang dilaksanakan pada tahap design adalah perancangan booklet sebagai 

suplemen bahan ajar pada materi kingdom animalia. Booklet ini mengandung beberapa komponen 
pelengkap yang terdiri atas cover, kata pengantar, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, 
Daftar isi, Mindmap, Materi, Info Biologi, Glosarium, Referensi, dan Biografi penulis. Aplikasi yang 
digunakan untuk merancang booklet adalah Microsoft Publisher 2010. Tampilan produk booklet pada 
materi Kingdom Animalia disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Cover Depan dan Belakang yang Terdapat Biografi 

Penulis 
 

 
Tampilan Kata Pengantar, Kompetensi dan Daftar 

Isi 

 

Tampilan Mindmap 

 

Tampilan Materi 
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Tampilan Info Bio 

 
Tampilan Glosarium dan Referensi 

 
Gambar 1. Tampilan produk booklet pada materi Kingdom Animalia 

 
Tahap Develop, tahapan yang dilaksanakan pada tahap develop adalah validasi produk booklet. 

Proses validasi produk dilakukan oleh dua orang dosen biologi dan satu orang guru biologi SMA. Aspek 
penilaian validasi didasarkan pada aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Hasil 
validasi booklet sebagai suplemen bahan ajar pada materi Kingdom Animalia disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Validasi Booklet sebagai suplemen bahan ajar pada materi kingdom animalia 
SMA/MA 

No Aspek Nilai Validitas (%) Kategori 
1 
2 
3 
4 

Kelayakan isi 
Penyajian 
Kebahasaan 
Kegrafikan 

94.80% 
100% 
95.83% 
100% 

Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 
Sangat Valid 

Rata-rata 97.66% Sangat Valid 
 
Pembahasan  

Booklet pada materi Kingdom Animalia dinyatakan dengan nilai 94,80% dengan kategori sangat 
valid dari segi kelayakan isi karena booklet yang dikembangkan sudah memuat materi yang dapat 
menambah wawasan peserta. Bahan ajar yang baik harus memiliki materi yang jelas dan benar serta dapat 
menambah wawasan pesera didik (Probowati et al., 2020; Safruddin, 2020). Booklet pada materi Kingdom 
Animalia dinyatakan sangat valid dari segi penyajian karena booklet yang dikembangkan memuat 
kompetensi yang akan dicapai peserta didik. Media pembelajaran memiliki konsep materi yang disesuaikan 
dengan kompetensi yang ingin dicapai  (Astuti et al., 2020; Kinanti & Sudirman, 2018). Media yang 
digunakan layak dikembangkan jika didasarkan pada kompetensi (Dirman et al., 2014). Booklet pada materi 
Kingdom Animalia dinyatakan sangat valid dari segi kebahasaa karena booklet yang dikembangkan dengan 
penggunaan bahasa yang singkat, jelas, dan mudah dipahami peserta didik serta menambahkan glosarium 
untuk mengartikan kosakata penting yang terdapat pada materi. Kalimat yang sederhana, penggunaan 
tanda baca yang tepat dan kalimat tidak memiliki makna ganda lebih memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi (Reni Anggraeni, 2018; Sepriadi et al., 2018). Booklet pada materi Kingdom Animalia 
dinyatakan sangat valid dalam aspek kegrafikan karena booklet yang dikembangkan dengan grafis dengan 
warna beragam yang menarik dan memiliki gambar yang jelas  sehingga dapat menyampaikan  materi 
kepada peserta didik secara efektif (Intika, 2018; Pralisaputri et al., 2016; Sapkota et al., 2020). Pendapat 
(Fitri & Yogica, 2018) menyatakan bahwa media dinyatakan valid jika dapat mengefisiensikan waktu 
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil analisis validasi keseluruh aspek penilaian booklet sebagai 
suplemen bahan ajar pada materi Kingdom Animalia SMA/MA mendapatkan nilai validitas 97,25%  yang 
dinyatakan sangat valid. Pengembangan booklet pada materi Kingdom Animalia sudah dapat dijadikan 
media pembelajaran tambahan selain buku paket dan LKPD bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Bahan ajar layak digunakan jika sudah memenuhi pedoman dasar penyusunan bahan ajar (Arwita et al., 
2020; Putro et al., 2016). Booklet pada materi Kingdom Animalia dapat dinyatakan sangat valid dan dapat 
dijadikan media pembelajaran. 
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4. SIMPULAN  

Booklet sebagai suplemen bahan ajar pada materi Kingdom Animalia kelas X SMA/MA dengan 
kriteria nilai sangat valid dan dapat dilakukan tahap selanjutnya, melakukan uji coba kepada peserta didik 
untuk melihat kepraktisan booklet ini. Pengembangan media ini diharapkan nantinya dapat dijadikan 
suplemen pelengkap media pembelajaran yang sudah ada di sekolah, khususnya pada materi Kingdom 
Animalia dan memudahkan peserta didik memahami materi Kingdom Animalia secara mandiri. 
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